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SUMMARY 

 

 

IYAN FEBRIYANSYAH. Responses Of Mature Oil Palm (Elaeis guineensis 

Jacq.) To The More Recomendation Doses Of Carbon Fertilizer And Compound 

NPK. (Supervised By M. Umar Harun) 

 

This study research aims to obtain the best combination dose of coal 

fertilizer and NPK fertilizer for oil palm to produce and reduce the use of NPK 

fertilizer with the addition of coal fertilizer. The study was from June 2021 to 

December 2021. This study used a Randomized Block Design (RAK) which was 

arranged in a factorial manner consisting of two factors and three replications. The 

first factor is the dose of carbon fertilizer with three treatment levels and the second 

factor was NPK fertilizer with three treatment levels so as to get 27 sample 

combinations. The treatments tested were P0: not given NPK fertilizer, P1 = 1.5 Kg 

NPK P2 = 3 Kg NPK. B0 = 6 kg of coal fertilizer (100% recommendation), B1 = 9 

kg of coal fertilizer (150% recommendation), B2 = 12 kg of coal fertilizer (200% 

recommendation). The results of this study indicated that there was an insignificant 

interaction between NPK and coal fertilizer on the variables of abnormal midrib, 

number of midrib, and spears leaves. Nutrients of NPK and coal fertilizers had a 

significant effect on the variables of sengkleh midrib, spear leaves, female flowers. 

The combination of 6 Kg carbon fertilizer and 3 Kg NPK couldbvcc be applied to 

oil palm on dry land to increase fruit bunches. 

 

Keywords: oil palm, coa; fertilizer, NPK,  
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RINGKASAN 

 

IYAN FEBRIYANSYAH. Respon Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Menghasilkan Terhadap Dosis Pupuk Karbon Batubara Lebih Dari Rekomendasi 

Dan Pupuk NPK Majemuk. (Dibimbing Oleh M. Umar Harun) 

 

Penelitian in bertujuan untuk mendapatkan kombinasi dosis pupuk karbon 

dan pupuk NPK yang terbaik untuk kelapa sawit menghasilkan danmengurangi 

penggunaan pupuk NPK dengan penambahan pupuk batubara. Penelitian 

berlangsung dari Juni 2021 sampai Desember 2021. Penelitian in menggunakan 

Rancangan Ack Klompok (RAK) yang disusun secara faktorial yang terdiri dari dua 

faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis pupuk karbon dengan tiga taraf 

perlakuan dan faktor kedua pupuk NPK dengan tiga taraf perlakuan sehingga 

mendapatkan 27 kombinasi sampel. Perlakuan pupuk karbon yang diuji yaitu B0 = 

6 Kg pupuk karbon (100% rekomendasi), B1= 9 Kg pupuk karbon (150% 

rekomendasi), B2= 12 Kg pupuk karbon (200% rekomendasi). Perlakuan yang diuji 

yaitu tidak diberi pupuk NPK (P0), 1,5 Kg NPK (P1), 3 Kg NPK (P2). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara NPK dan 

pupuk karbon terhadap pelepah sengkleh, jumlah pelepah, daun tombak. Pupuk 

NPK berpengaruh nyata terhadap pelepah sengkleh, daun tombak dan bunga betina. 

Kombinasi pupuk karbon 9 Kg/pokok dan NPK 3 Kg/Pokok berpengaruh baik 

terhadap peningkatan tandan buah. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, NPK, pupuk karbon. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit sebagai komoditas unggulan ekspor Indonesia berperan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani perkebunanan kelapa sawit. Produksi 

minyak kelapa sawit yang semakin naik setiap tahunnya berbanding lurus dengan 

peningkatan luas lahan yang dijadikan perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Pada 

tahun 2018 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 14,32 Juta Ha, 

kemudian mengalami peningkatan menjadi 14,85 Juta Ha pada tahun 2020 serta 

pada akhir tahun 2022 diperkirakan luasnya mencapai 16,8 Juta Ha (BPDPKS, 

2022). 

Sebagian besar lahan di Indonesia merupakan lahan kering. Soedrajad dan 

Soeparjono (2022) melaporkan bahwa luas lahan kering di Indonesia mencapai 

144,47 juta hektar atau 76 % dari luas daratan Indonesia. Lahan kering merupakan 

lahan dengan jumlah ketersediaan air yang terbatas dan memiliki derajat keasaman 

tanah yang rendah. Kendala utama dalam budidaya tanaman kelapa sawit yang 

dilakukan di lahan kering adalah tingkat kesuburan tanah yang rendah, meliputi pH 

rendah, bahan organik rendah, kahat P, K, Ca dan Mg serta Al-dd, Fe dan Mn tinggi 

yang dapat mempengaruhi ketersediaan dan penyerapan hara tanaman sehingga 

perlu dilakukan pemupukan yang berimbang. (Purwanto, et al, 2022). 

Pemupukan yang dilakukan secara berimbang guna memenuhi unsur hara dan 

meningkatkan produksi tandan buah segar. Hasil tandan buah kelapa sawit 

memiliki korelasi langsung terhadap dosis pemupukan. Apabila produksi tandan 

buah segar kelapa sawit meningkat artinya pemupukan tersebut sudah efektif dalam 

meningkatan tandan buah segar sehingga tandan buah kelapa sawit tersebut 

memiliki kebutuhan unsur hara yang tercukupi. Berdasarkan informasi yang 

didapat dari Bumi Sawindo Permai Dosis rekomendasi pemupukan pada kelapa 

sawit umur 9-11 menggunakan pupuk majemuk NPK yaitu 6 kg/pokok/tahun.. 

maka dapat meningkatkan tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah pelepah dan luas 

daun pelepah. (Bumi Sawindo Permai,2020) 

Batubara adalah batuan sedimen organik yang mengandung beberapa unsur 
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kimia diantaranya adalah karbon, hidrogen, nitrogen, oksigen, dan belerang serta 

sejumlah kecil mineral lainnya. Unsur – unsur esensial yang (unsur hara yang 

penting untuk tanaman) sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang 

optimal (Utomo, 2018). Unsur-unsur esensial dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

unsur hara makro yang terdiri dari karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), Nitrogen 

(N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S). 

Kelompok kedua adalah unsur hara mikro yaitu boron (B), klor (Cl), tembaga (Cu), 

besi (Fe), mangan (Mn), molibdenum (Mo), dan seng (Zn). Salah satu unsur yang 

berperan penting untuk pertumbuhan tanaman adalah unsur Nitrogen (N), dimana 

unsur N ditemukan juga pada batubara. Pemanfaatan batubara sebagai pupuk 

organik merupakan upaya mendukung konservasi sumber daya alam yaitu dengan 

memanfaatkan batubara yang tidak terjual serta perlindungan lingkungan dengan 

meminimalisir potensi pencemaran akibat penumpukan batubara halus. Salah satu 

pemanfaatan batubara halus adalah sebagai campuran pupuk tanaman. Pupuk 

berperan penting dalam menentukan kesuburan tanah. Kandungan Nitrogen (N) 

pada pupuk berfungsi meningkatkan hasil panen (Nuraeni, 2019). Pencampuran 

batubara halus pada pupuk tanaman bertujuan untuk mengoptimalkan penyerapan 

N oleh tanaman. Pemanfaatan batubara atau batubara halus baik untuk kualitas 

pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah helai daun, berat tongkol 

jagung, jumlah gabah padi, dan sebagainya. Artikel ini dibuat untuk sebagai 

rujukan dalam penelitian mengenai pengaruh Nitrogen yang berasal dari batubara 

terhadap pertumbuhan tanaman (Biplob K. Saha, et.al 2018). 

Penggunaan pupuk batubara dalam budidaya tanaman sudah banyak 

dilakukan. Syafrullah (2018) melaporkan bahwa Pupuk batubara yang digunakan 

dengan dosis anjuran 750 kg/ha dapat meningkatkan kualitas tanah lahan rawa 

pasang surut. Penggunaan pupuk batubara dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi di lahan rawa pasang surut seperti jumlah anakan padi yang 

dipupuk dengan pupuk batubara mencapai 45,56 anakan, jumlah gabah per malai 

terbanyak yaitu dengan rata-rata 171,08 g dan produksi per petak dengan rata-rata 

4.3 kg. Sianipar (2021) juga menjelaskan bahwa kombinasi asam humat batubara 

sebanyak 25% dan pupuk NPK 75% dapat meningkatkan jumlah buah, tinggi 

tanaman, dan bobot buah pada cabai merah. Saputra, et al (2015). Pemberian pupuk 
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NPK dapat meningkatkan kadar klorofil dan kadar P daun. Pemberian pupuk NPK 

secara optimal dapat membentuk bunga jika serapan N tinggi dan disertai dengan 

sudut daun yang mengabsorbsi radiasi matahari maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas, pengaplikasian pupuk batubara bersama pupuk 

NPK majemuk diduga dapat menurunkan dosis pupuk anorganik dan juga dapat 

meningkatkan hasil kelapa sawit. Untuk mendapat informasi lebih lanjut maka 

dilakukan penelitian ini untuk mendapat dosis yang tepat dari pupuk batubara 

berbasis batubara muda dan pupuk NPK majemuk. 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi dosis pupuk organik 

batubara dan NPK majemuk yang terbaik untuk kelapa sawit menghasilkan. 

2. Mengurangi penggunaan pupuk NPK dengan penambahan pupuk karbon 

Batubara 

 

1.3 Hipotesis 

      Diduga pupuk NPK yang digunakan dengan dosis 3 Kg/Pokok ditambahkan 

dengan pupuk karbon batubara dengan takaran 6 Kg/Pokok berpengaruh baik 

dalam meningkatkan hasil produksi kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
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